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RINGKASAN 

Sapi Bali sebagai plasma nuftah sapi lokal Indonesia, memiliki 

perkembangan cukup pesat dengan keunggulan daya adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan dan memiliki fertilitas baik 83%, sehingga dapat digunakan untuk usaha 

sapi potong (Guntoro, 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

teh hijau (Camellia sinensis) dalam diluter tris kuning telur terhadap kualitas 

spermatozoa sapi Bali (Bos sondaicus) setelah pembekuan. Penelitian ini 

menggunakan sampel semen sapi Bali jantan bernama Jimbara berumur 12 tahun 

dan nomor kode bull 10980 dari BBIB Singosari. Semen segar ditampung dengan 

vagina buatan, selanjutnya dilakukan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis 

untuk menentukan layak atau tidaknya semen segar tersebut sebagai sampel 

penelitian. Sampel semen kemudian diencerkan dengan diluter tris kuning telur dan 

dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok P(0) semen + ekstrak teh hijau 0 

mg/100 ml diluter tris kuning telur + gliserol 13%, P(1) semen + ekstrak teh hijau 

0,05 mg/100 ml diluter tris kuning telur + gliserol 13%, P(2) semen + ekstrak teh 

hijau 0,10 mg/100 ml diluter tris kuning telur + gliserol 13% dan P(3) semen + 

ekstrak teh hijau 0,15 mg/100 ml diluter tris kuning telur + gliserol 13%, 

dilanjutkan pembekuan (-196°C) selama 24 jam, kemudian dilakukan pencairan 

kembali (37-38°C) selama 30 detik untuk dievaluasi hasil meliputi pemeriksaan 

motilitas, viabilitas dan abnormalitas dinyatakan dalam persentase. 

Data yang diperoleh menggunakan analisis one way Anova, apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05) maka dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil 
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rataan persentase motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa sapi Bali dari 

penambahan ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) dalam diluter tris kuning telur 

setelah proses pembekuan, terbaik ditemukan di P3 yang mengandung ekstrak teh 

hijau 0,15 mg/100 ml diluter tris kuning telur, sedangkan persentase terendah 

ditemukan pada P0. Hasil evaluasi persentase motilitas setelah pembekuan terdapat 

perbedaan yang nyata (p<0,05) pada P3(49,00c ± 2,15)% terhadap P0(41,18a ± 

0,94)%, P1(43,60ab ± 1,90)% dan P2(44,84b ± 2,29)%. P2(44,84b ± 2,29)% juga 

terdapat perbedaan yang nyata terhadap P0(41,18a ± 0,94)%, sedangkan perbedaan 

yang tidak nyata (p>0,05) terdapat antara P0(41,18a ± 0,94)%, P1(43,60ab ± 1,90)% 

dan P2(44,84b ± 2,29)%. Hasil evaluasi persentase viabilitas setelah pembekuan 

terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) pada P3(61,92c ± 1,70)% terhadap 

P0(51,66a ± 2,24)%, P1(55,30b ± 2,25)% dan P2(57,52b ± 1,61)%. P2(57,52b ± 

1,61)% menunjukkan perbedaan nyata terhadap P0(51,66a ± 2,24)%, dan P1(55,30b 

± 2,25)% juga menunjukkan perbedaan nyata terhadap P0 (51,66a ± 2,24)%. Hasil 

evaluasi persentase abnormalitas setelah pembekuan P0(6,60a ± 2,02)%, P1(6,48a ± 

2,33)%, P2(4,72a ± 1,24)% dan P3(4,24a ± 2,16)% tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (p>0,05) diantara ke-4 sampel.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengaruh penambahan ekstrak teh hijau 

0,15 mg/100 ml diluter tris kuning telur menghasilkan persentase motilitas dan 

viabilitas paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol maupun konsentrasi 

0,05 mg dan 0,10 mg, sedangkan penambahan ekstrak teh hijau 0,05 mg, 0,10 mg 

dan 0,15 mg tidak bepengaruh terhadap abnormalitas spermatozoa sapi Bali setelah 

pembekuan. 
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EFFECT OF GREEN TEA EXTRACT (Camellia sinensis) IN EGG YOLK 

DILUENT ON THE QUALITY OF POST THAWING BALI BULL  

(Bos sondaicus) SPERM 

 

 

 

Ani Wijayanti 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of adding 96% ethanol extract of 

green tea (Camellia sinensis) in egg yolk diluent on the quality of Bali cattle 

spermatozoa after the cooling process. The sample was fresh semen collected from 

Bali cattle. It was divided into four different treatment groups. The control 

treatment or P0 contained semen sample + 0 mg green tea extract / 100 ml egg yolk 

diluent + 13% glycerol, P1 contained semen sample + 0,05 mg green tea extract / 

100 ml egg yolk diluent + 13% glycerol, P2 contained semen sample + 0,10 mg 

green tea extract / 100 ml egg yolk diluent + 13% glycerol, P3 contained semen 

sample + 0,15 mg green tea extract / 100 ml egg yolk diluent + 13% glycerol. Data 

were processed using One Way Anova and continued with Duncan’s multiple range 

tests if there were significant differences (p<0,05). Variables observed included 

spermatozoa motility, spermatozoa viability, and spermatozoa abnormalities. The 

Best results in this study were at P3 with a concentration of 0.15 mg/100 ml green 

tea extract in egg yolk diluent with spermatozoa motility (49.00 ± 2.15)%, 

spermatozoa viability (61.92 ± 1.70)% and spermatozoa abnormalities (4.24 ± 

2.16)%. 

 

Keywords : Good health and well-being, Post thawing, Bali bull , Green tea extract, 

Sperm quality. 
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG 

%  = Persen  

°C  = Derajat Celcius 

µm  = Mikrometer 

ATP  = Adenosin Tri Phospat  

DNA  = Deoxyribo Nucleic Acid  

IB  = Inseminasi Buatan  

IU  = Internasional Unit  
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ROS  = Reactive Oxygen Spesies  

 

 




